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Penuh:, lfmusung, tumgdﬁ bilisil .5??:-'(1]1 is
bezmi il yang telah diterjemahkan ke dahm
hahasy, Tridonesia menjadi Kecil Jtar. !;zc,ab
karya ekonom L.E Schu;mchm saat me-
ninjau pelaksanaan Program.Bimmas Pionir
di lingkungan Polda Irj ia beber apa te tahun lalu
(Septemnber 1994 s/d Maret 1995).

Lkonom kel dman Jemm Vang men] adi
perintis | :14&;;113 telmolf}gx madya it menge-
muikikan, ‘orang-orang miskin dapat dibantu
k. tegah sendiri, dengan menyedizkan
teknologi: madya. Dalam hal ini, tentu saja
ide 161\1101051 nmdya tidak bemrtz memuiar
;dmm am 58;@1&11 i\ﬁl}]bdil ke metocie' '




sudah ketinggalan - zaman, namur teknologi

kum, pembinibing dan penvayom masyarakat

madya dapat diterapkan secara luas, WE{]dU-_

pun tidak universal-

Menurut hemat penulis, pemikiran EF
Schumacher tetap relevan dalam pendekatan
membangun masyarakat Irian Jaya. Pertama,
mengingat kondisi geografis di wilayah pa-
ling timur Republik indonesia ini masih sulit
dijangkau sampai ke daerah pedalaman.
Untuk itu Polri dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai alat negara penegak hu-

perli melalukan pendekatan secara sirnpatik
dengan memberdayskan ekonomi masyara-
kat sefempat menghadapi hamhatan dan
tantangan alam Trian Jaya.

Kedua, faktual tingkat kecerdasan dan tavaf
hidup masyarakat di sana relatif masih
rendah, yang diindikasikan ketesbatasan pe-
ngetahuan dan ketrampifan serta pola keter
gantungan terhadap sumber daya alam yang
ada serta pengaruh budaya tradisioni] ma-
syarakat yang cukup kuaf, perlu dzbu?"l de-
ngan memberikan teknologi tepat guinia atau
teknologi madya.

Retiga, pola sikap dan pola hidup ma-
syarakat yang masih tradisionil memerlukan
suatu upaya pembinaan yang khusus feruta-
ma dalam mengajak keikutseriaan masyara-
kat dalaro Binkamtibmas dan tug,ds ug&s
Polii lainnya. Untuk mampu mengajak’
syarakat, maka setiap anggota Polri Ii‘)_ perius
dibekali dengan ketr ampilan- l\eiiamp_lhn
khusus yang bersifat dasar yang di&@ﬂﬂl "
ngan “Retr ampilan Bimmas Pioner”:

Sebagaimana diketahui, Bimmas . PlOBU

“adalah usaha dan tindakan peﬂ}bma‘uz ma-
“syarakat yang dilakukan oleh anggota | Polri
. sebagai pioner vang telah merniliki ketmmm
piian khusus, sehingga dapat {il]’idllx‘m con-
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tepat uniuk wilayah Irian Jaya: Sedangkan

Adapun materi pelajaran vang diberikanip-

bimnbingan dan penyuluhan adaiah kegiatan
dalam rangka menolong individu atau kelom-
pok orang dalam masyarakat untuk dapas
keluar dari kesukaran atau kesufitan yang
dihadapi vang berkaitan dengan‘masalah
hukam dan Kamtibmas serta masalah sosial.

Dengan pendekatan peningkatan kesejah-
teraan sebagai salah satu upaya Kamtibmas
di wilayah Irja, maka program pelatihan’ ke-
trampilan Bimmas Pioner perlu:difakukan
secara berfahap dan: berlanjint sampai terca-
painya tingkat ketrampilan anggeta Polsi dan
masyarakat sehingga mampu dan terampil
mengolah sumber daya-alam untuk dapat
meningkatkan kesejahieraan dan lx&n}tlbm'is
vang lebik mantap. :

Melalui Program Binmas Pioner dengan
melzksanakan provek percontohan nyata di
lapangan diharapkan dapat dirasakan man-
faatnya secara langsung oleh Polii dan ma-
syarakat dalam menciptakan Siskamiibnas
Swakarsa dalam rangka mendukung pem-
bangunan nasional, khususnya di wilayah
irfan Jaya untuk mengejar ketinggalan de-
ngan propinsi lain.

Untuk itu dalam program ini elah diberi-
kan ketrampilan di berbagai bidang seperti
bidang pertanian, perkebunan, perikanan,
neterkanan. pertmkanean dan herhaoad ne.

struktur dari masing-masing insiansi kepada
peserta Jatthan ketrampilan Bimmas Polda Irja
di Puslattram Arso 11 Jayapura;

@ Bidang peternakan. . -

@ Bidang perikanan,

@ Bidang perkebunan,

@ Bidang perindustrian

@ Bidang pertukangan,

® Usaha dan. koperasi,

@ Pendidikans - -

8 IDT.

® Lingkungan hidup.

@ ‘Transmigrasi,

Dengan hasil yang dicapai, ang gjotft Palri
Polda Irja dan masyarakat yang telah
mengikuti latthan ketrampifan Bimumas
Pionerdi Puslattraim Pioner Polda Irja di Arso
I Jayapura duri angkatan 1 s/d MI adalah
sebagai herikut: i

® Anggota Polda Irja yang telah mengi-
kuti Lattram Bimmas Pioner sebanyak
1,505 terdiri atas 151 Pama, 1.253
Bintara dan 91 famiama,

Masyarakat yang telah mengikuti
Lattram Bimmas Pioner Polda Trjz di
Pusiattram Bimmas Poiner Arsa Hjcn a-
purd antar lain;
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Oroanisasi Pelaksanaan

jutnya dilaporkan kepada Kanolda - -

Poldg Irian Jaya

1, Kapolda Irian jaya menetapkan kebijaksa-
naan dan pambinaay umum terhadap pe-
laksanaan Bimraas Pioner sérta peran ser
ta pendamping Bimmas Pioner bagi ke-
lancaran IDT.

| Mengarahkan sistern dan cara bertin-

dak segenap kegiatan yang berkenaan
dengan tugas Bimmas Pioner sehagai
pendamping program DT,

& Menyediakan dulungan bagi pelaksa-
naan tugas pendampingan.

@ Menilai, mengevaluasi pelaksanaan
Bimmas Pioner sebagai pendamping
program 1DT untuk ditetapkan dalam
perintah dan kebijaksaaan febih fanjut
pung meningkatkan tugas pendarn-

" ping :

@ Memonitor laporan pelaksanaan ke-
giatan ¢ lapangan dari Kapolyes, jajas-
an Polda Iria melalui Kadit Bimmas
Polda Irja.

2. Kadit Bimmas Polda Irja.
@ Koordinasi dengan Bappeda Tingkat [
- Propinsi Irja yang berkaitan dengan pe-
- rencanaan dan pelaksanaan program
IDT.
@ Memberikan petunjuk dan pengarahan
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@ Mengupayakan peran serta potensi ma-
syarakat binaan Bimmas Pioner dalam
menyukseskan program IDT.

Tojuan Latihan
Tujuan latihan adalah memelihara dan
meningkatkan pengetahuan ketrampilan
dasar sefiap prajurit Polda Trja yang selanjumn-
vadijabarkan dalam tujuan instruksional hagi
masing-masing materi lahan, melipuii: -
@ Mampu dan trampil memanfaatkan
teknologi tepat guna dalam bidang ke-
hidupan vaag sangat dibutuhican un-
tuk meningkatkan taraf bhidup dm
kesejahteraan.
@ Mampu memanfaatkan dan mendaya-
sunakan sumber daya alam yang ada
di lingkungan penngasan, tanpa me-
tanggar ketentuan/peraturan vang
berlaka. :
@ Memiliki teknik komunikasi yang iepa‘[
untuk Bin Kamtibmas.
® Memahami konsep program-program
pemerintah di bidang pembangunan
masyarakat pedesaan.
Dalam rangka mewujodkan terciptanya
kualitas sumber daya manusia dan masyara-
kat maju dan mandici, Polda Iija berupava
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ngan yang dapat dirasakan marifaainya se-

cara langsung oleh Polri dan masyarakat, di-
harapkan dapat meningkatkan kualitas ang-
gota Polri dan pelavanan masyarakat dalam
menciptakan Sikamtibmas-Swakarsa dalam
rangka mendukung pembangunan nasional
khususnya di wilavah Irian Jaya untuk me-
nﬂemr }cetmggaian dengau pmpmﬂ lain,

Pmyek Perconwhan &
Adapun provek percontohan Bimmas. Pi-
oner. yang telah ¢ cxi'ﬂxu&m yakoi: ..

1. Polres Jayapura _

Desa Binaan sz;er Polres Javapun

@ lum lal: 22 Polsek;

® Jumlah Desa Binaan: 17 desa,

Polres Javdpura ini membeukdn percon-
tehan di bidang perikanan, seperti percon-
tohan peternaham ikan mas, mujahis, tkan
nila dan ikan bandeng, Sedangkan bidang
pertanian meliputi percontohan rumput faut,
jeruk, sayuran, ubi kayu, palawija, dan safak.
Di bidang peternakan diberikan percontohan
ternak ayam broiler dar: kambing, Sementara
di bidang-perindustrian meliputi meiibel,
kust rotan dan batu tela.

2. Polres Jayawijaya

¥ ndrse 110 tordamest daom i aoe T e e e

. Program Bimmas -
Pioner dengan melak-
sanakan proyek |
percontohan nyatadi -
iapaﬁcan yang dapat dirasakan
manfciatnya secara iangsunﬂ oleh
Poln d’m masy&; 3k&t a

dengan memberikan ;Jercontohan ikan mas,
mujahir; nila. Di bidang peternakan, ‘percon-
tohan peternakan sapi, kambing, kelinci,
ayam. Dan di hidang pertul\anum }akm e-
abel. - : :

3. Polres Biak Numfor :

Polres Biak Numfor melakukan Desa
Binaan Bimmas Pioner, yakni:

® Jumlah Polsek: 8 Polsek -

@ Jumlah Desa Binaan: 13 desa. -

Dengan memberikan percontohan di
bidang pertanian, yakni: rumput laut, sawi,
tomat, kol, kacang hijau. Peternakan, yakni:
Ayam potong, itik, ayam buras, kambing,
ayam kampung. Perikanan, vakni: ikan mas.
Pertukangan yakni: pembuatan’™barak
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® Tumlah desa Binaan: 12 desa

7.Polres Sorong

Dengan pembinaan pertanian di bidang:
sayuran, buah-buahan, Perikanan, vakni:
fkan mas, mujahir, nila. Peternakan, yakni:
ayam buras, kambing. Pertukangan, yakai:
gotong-gorong, mushola, renovasi-kanior.
Perindustrian, yakni: sablon, batu tela.

5. Polres Fak-Fak

Di Polres Fak-Fak dilakukan desa binaan,
yakni: '

@ Jumlah: 8 Polsek.

'@ Jumlah desa binaan: 16 desa.

Dengan melakukan percontohan di bi-
dang pertanian, yakni; sayuran, rurput laut,
palawija, petai. Peternakan, yakni: ayam po-
tong, itik, sapi, kura-kura dan kambing, Per-
ikanan, yakni:lkan lele, ikan mas, ikan mu-
jahir. Perkebunan, yakni: Jeruk manis, nanas.
Perindustrian, yakni: Bat tela.

6. Polres Merauke

Di Poires Merauke terdapat desa binaan:

@ Jumiah: 23 Polsck.

@ Jumlah desa Binaan: 38 desa.

Dengan percontohan ¢i bidang pertanian,
yakni: Palawija, padi, nenas. Perindustrian,
yakni: batu tela. Peternakan, yakni: Ayam bu-
13s. Perkebunan, yakni: pisang, jambu mente,

N B
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Desa Binaan Bimmas Pioner Poires Sorong
melipusi

@ Tumlah: 15 Polsek.

® Jumlah Desa Binaan: 17 desa.

Dengan bidang meliputi pertanian, vakni:
sayurarn, singkong, padi. Peternakan, yakni:
ikan mujahir, ikan lele. Perkebunan, yakni:
Jeruk, nenas, keladi. Perindustrian, vakni:
Batu tela, genteng dan barak bujang.

8. Polres Paniai 1

Desa binaan Bimmas Pioner Polres Paniai
meliputi

@ Jumlah :17 Polsek

@ funlah desa Binaan: 17 desa.

Dengan bidang pertanian, yakni: sayuran,
padi, singkong. Peternakar, vakni: kelingi,
kambing, Perikanan, vakni: ikan mas. Perke-
bunan, yakni: Jeruk manis, kopi, Perindus-
trian, yakni: Minyak lawang, ikan asin.

9. Polres Yapen Waropen

Desa binaan Bimmas pioner Polres Yapen
Waropen meliputi:

& Jumlah: 5 Polsek.

@ Juntlah desa binaan: 11 desa.

Dengan pembinaan di bidang perikanan,
yakni: tkan ams, ikan tawes. Peternakan yak-
ni: [tik. Pertanian, yakni: sayuran, palawija,
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